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ABSTRAK 

 

Pemeriksaan hematologi di laboratorium puskesmas biasanya menggunakan 

sampel darah vena, karena sampel darah yang dibutuhkan cukup banyak.   

Apabila dibutuhkan pemeriksaan jumlah eritrosit saja maka dilakukan 

pengambilan darah kapiler. Perbedaan lain berdasarkan susunannya yaitu vena 

lebih kompleks dalam struktur, selnya juga banyak. Kapiler struktur sederhana, 

kecil dan jumlah selnya sedikit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

jumlah eritrosit darah vena dan kapiler metode automatic. Jenis penelitian adalah 

penelitian analitik. Sampel diambil secara total sampling sebanyak 40 responden 

dari semua total populasi pasien dewasa, kemudian sampel diperiksa jumlah 

eritrosit dari sampel darah vena dan kapiler. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

jumlah eritrosit menggunakan sampel darah vena 4.442.425m
3
 dan kapiler 

4.187.325m
3

. Hal ini menunjukkan hasil pemeriksaan hitung jumlah eritrosit 

darah vena lebih tinggi dari kapiler. Uji statistik paired t test menunjukkan nilai 

kemaknaan 0,000 dengan taraf kemaknaan 0,05 yaitu 0,000<0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah eritrosit darah vena dan kepiler 

metode automatic.  
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